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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 Kesimpulan 
 Melalui uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pasca tragedi WTC 11 September 2001 terorisme  mampu 
berkembang sebagai ancaman serius bagi konstelasi keamanan global 
menggantikan masalah-masalah keamanan tradisional (real war).  Kasus WTC 
ternyata menimbulkan multiplier effect bagi organisasi-organisasi teror di 
berbagai wilayah dunia yang kemudian memiliki kepercayaan diri untuk terus 
berjuang dalam mewujudkan kepentingannya di berbagai wilayah dunia. Salah 
satunya adalah wilayah Asia Tenggara (ASEAN). 
 Pada wilayah Asia Tenggara, terorisme memang telah menjadi 
ancaman/bahaya laten karena di tahun 1970-1990-an beberapa organisasi teror 
regional telah ada, diantaranya Jamaah Islamiyah (JI), Abu Sayyaf, Pattani United 
Liberation Front (PULO), Runda Kumpulan Kecil (RKK), Moro Islamic 
Liberation Front (MILF), New People Army (NPA) dan beberapa organisasi 
teroris lainnya yang berdomisili dan beroperasi di wilayah Asia Tenggara. 
Kondisi inilah yang kemudian mendasari Convention on Counter Terrorism 
(ACCT) tahun 2007. 
 Pada kenyataannya sejak dicanangkan pada tahun 2007, hingga tahun 
2011 hingga 2013 ternyata ACCT belum dapat berjalan secara efektif sebagai 
rezim penanggulangan terorisme regional. Hal ini ditandai dengan intensitas 
kasus-kasus teror yang mengalami tren peningkatan, penanganan yang belum 
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serentak di seluruh Negara ASEAN, hingga political will yang masih lemah 
karena adanya konsep non-intervention dan non-coercion. 
 Ketidak-efektifan ACCT sebagai rezim penanggulangan terorisme 
regional pada penelitian ini disebabkan oleh faktor problem malignancy atau 
permasalahan yang tidak kunjung terselesaikan, dimana masalah ini berkaitan 
dengan jaringan teroris dan operasional yang semakin kuat. Kemajuan teknologi 
dan informasi ternyata berhasil dimanfaatkan oleh jaringan organisasi teror 
regional Asia Tenggara, terlebih lagi keyakinan yang diyakini secara sepihak 
ternyata memotivasi dan menyemangati perjuangan sehingga di tahun 2011-2013 
masalah terorisme di ASEAN belum dapat terselesaikan. 
 Faktor selanjutnya adalah faktor problem solving capacity atau kapasitas 
penyelesaian masalah. Jika dilihat dari sejak didirikan pada tahun 1967 ternyata 
organisasi ini cenderung fokus terhadap isu-isu yang berkaitan dengan ekonomi, 
sosial dan budaya. Sedangkan masalah politik-keamanan, cenderung kurang 
mendapat prioritas. Dengan demikian munculnya ACCT pada tahun 2007 ternyata 
belum cukup mampu untuk merubah kebiasaan dan political will dari ASEAN 
untuk menangani terorisme yang berkembang di sepuluh negara anggotanya. 
 Faktor terakhir yang menyebabkan kegagalan dari ACCT adalah faktor 
level of collaboration atau tingkat kolaborasi. Hingga tahun 2011-2013 ternyata 
Negara-negara anggota ASEAN belum sepenuhnya berpandangan yang sama 
terhadap terorisme. Ini bukan semata-mata berkaitan dengan upaya negara untuk 
menghindari intervensi, namun juga upaya untuk mengakomodasi kepentingan 
dan aspirasi dari publik dan kelompok kepentingan di masing-masing negara. 
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Saran 
 Berdasar pada penelitian ini dapat di tarik beberapa saran sekaligus 
pembelajaran akademik (learning point) bahwa masalah terorisme merupakan 
persoalan yang memerlukan sebuah kebijakan yang efektif pada skala nasional 
dan regional, bahkan internasional. Karakter atau cirri dasar dari terorisme yang 
tersusun atas jaringan organisasi yang rapi dan bersifat melampaui batas-batas 
kedaulatan nasional  ternyata harus diimbangi dengan kesepahaman diantara 
negara-negara kovenan atau pemrakarsa.  
 Kemudian saran selanjutnya berkaitan dengan adanya konflik kepentingan 
diantara negara-negara ASEAN itu sendiri, sehingga kelompok Negara-negara 
kuat, diantaranya Indonesia, Thailand, Malaysia dan beberapa negara lainnya 
harus dapat mengambil kesempatan untuk mempromosikan kebijakan 
penanggulangan terorisme, baik melalui soft approach atau hard approach. 
Nantinya baik secara sukarela atau dalam keterpaksaan Negara-negara lain akan 
turut serta dalam mainstream penanggulangan terorisme yang telah dicanangkan. 
 
